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'ENDAHULUAN

.atar Belakang

Indonesia merupakan negara besar dengan jumlah penduduk mencapai
37.556.363 jiwa (BPS 2010). Dengan jumlah penduduk yang besar tentunya
iperlukan jumlah lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jumlah angkatan kerja
ang tersedia. Kenyataanya lapangan kerja yang tersedia tidak sebanding dengan

< Jmlah angkatan kerja. Data BPS 2010 menunjukkan bahwa jumlah kesempatan
2 ‘erja yang tersedia saat ini hanya 108,2. Angka pengangguran nasional berjumlah
0.,,32 juta atau 7,14% dari total penduduk dengan jumlah angkatan kerja mencapai
g 16,5 juta jiwa. Berbagai masalah akan timbul ketika jumlah pengangguran di
3 uatu negara meningkat dan tidak kunjung teratasi. Contoh masalah sosial yang
,:‘r: wungkin - muncul diakibatkan oleh tingginya pengangguran diantaranya
3 'enyalahgunaan narkoba, kriminalitas, pergaulan bebas, premanisme, trafficing,
@ an lain sebagainya. Kondisi tersebut akan mengganggu pembangunan di segala
5 iidang dan stabilitas nasional.
Permasalahan pengangguran terbuka di Indonesia masih belum bisa diatasi
leh pemerintah. Tahun 2009 hingga 2010, Kementerian Tenaga Kerja dan
ransmigrasi (Kemenakertrans) hanya mampu menurunkan 1,5% dari total
engangguran tahun 2010. Memasuki tahun 2011 pengangguran terbuka pada
ngka 9,25 juta. Tahun 2009 tersedia dana sebesar Rp 71 triliun untuk mengurangi
,51 juta jiwa penduduk miskin dari awalnya 32,53 juta (2009) menjadi 31,02 juta
2010). Artinya, untuk mengentaskan satu orang miskin selama 2009 dibutuhkan
S ‘ana Rp 47 juta yang kerap dinilai tidak rasional (Menakertrans, 2010). Sementara
‘U menurut data yang di catat BPS 2010, sejumlah 7,4 juta orang pemuda yang
armasuk dalam kategori usia produktif adalah pengangguran. Jika dilihat dari
atar belakang pendidikannya, maka sebanyak 27,09 % berpendidikan SD
ebawah, 22,62% berpendidikan SLTP, 25,29% berpendidikan SMA, 15,37%
erpendidikan SMK. Penyebaran pemuda terlihat sebanyak 5,24 juta orang (53%)
erada di perkotaan dan 4,2 juta orang berada di pedesaan. Laju peningkatan
engangguran lulusan SLTP dan SLTA adalah 14,94 pertahun; lulusan SD, putus
ekolah dan tidak pernah sekolah 29,70 persen (Suwigno 2007).
Jumlah pengangguran yang tercatat tentunya menjadi catatan penting bagi
eluruh elemen masyarakat dalam hal kesejahteraan dan kemandirian bangsa.
O Jleh karena itu, diperlukan gerakan yang masif dan sinergis antara masyarakat,
(© wasta dan pemerintah dalam menciptakan program dan kegiatan lain sebagai
O paya menekan angka pengangguran yang terjadi. Salah satu cara yang dapat
>\|Iakukan adalah meningkatkan jumlah wirausahawan yang ada di Indonesia.
{ewirausahaan dipastikan mampu meningkatkan kemadirian bangsa, karena
= ecara terarah kegiatan ini dapat meningkatakan perekonomian di sektor riil,
() rerubah paradigma ketergantungan bekerja, dan yang paling penting adalah
€ rampu menciptakan dan meyerap tenaga kerja baru tanpa ketergantungan dengan
E‘ apangan kerja yang tersedia.
= Jumlah wirausahawan yang ada di Indonesia saat ini belum sampai pada
=—Jmlah minimal wirausaha di suatu negara. Saat ini proporsi wirausaha Indonesia
C\iperkirakan 0,24% dari total populasi. Padahal untuk membangun ekonomi
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)angsa yang maju, menurut sosiolog David Mc Cleiland, dibutuhkan minimal 2%
tau 4,8 juta wirausaha dari seluruh populasi penduduk Indonesia (Ciputra 2007).
serakan nasional peningkatan jumlah wirausaha di Indonesia banyak dilakukan
aik oleh pihak swasta maupun pemerintah terutama bagi usia muda dan
nahasiswa. Pelatihan, pembinaan, pemodalan, serta inkubasi yang banyak
igunakan cukup sukses membangun paradigma berwirausaha khususnya bagi
alangan muda.
Pembinaan yang dilakukan dirasakan belum maksimal. Diperlukan upaya
embinaan dan penanaman jiwa wirausaha sejak dini sebagai bentuk transformasi
- aradigma pendidikan wirausaha bagi bangsa untuk ekselerasi peningkatan
2 umlah wirausaha di Indonesia. Pelatihan wirausaha yang dilakukan saat ini baru
o 1enyentuh kalangan muda, mahasiswa dan pembinaan berbasis lokal di daerah.
g {al ini dinilai kurang, padahal salah satu hal penting yang dapat dilakukan untuk
3 nenciptakan wirausaha adalah penanaman jiwa wirausaha itu sendiri bagi
,:‘r:\enerasi bangsa. Sementara itu pemerintah melalui Kemendiknas yang bekerja
5 ama dengan Bank Mandiri baru menyelesaikan program wirausaha masuk dalam
@ urikulum pendidikan di 6 perguruan tinggi di Indonesia. Pendidikan wirausaha
§»agi usia sekolah dasar hingga menengah belum terjamah dalam program
= enanaman jiwa wirausaha. Seharusnya upaya pendidikan wirausaha bagi usia
& lini perlu dilirik semua pihak mengingat pada usia inilah banyak pengetahuan
ang didapat oleh anak yang nantinya akan membentuk pola pikir dan karakter
& nereka. Pengetahuan anak akan berkembang melalui tahapan-tahapan, seiring
" 'lengan pertumbuhan dan perkembangan anakn serta di tentukan oleh pola dan
otensi bawaan, yang pencapaiannya di tentukan oleh pengalaman atau
embelajaran (Santrock 2008). Melalui pelatihan dan pengetahuan usia dini
iharapkan penanaman jiwa kewirausahaan usia anak-anak hingga remaja
nembentuk karakter wirausaha, sehingga generasi yang hadir nantinya mampu
ecara mandiri membangun Indonesia dengan wirausaha.

Hakekat dari program pendidikan kewirausahaan pada dasarnya
nerupakan proses pembelajaran penanaman tata nilai kewirausahaan melalui
embiasaan dan pemeliharaan perilaku dan sikap. Kewirausahaan pada
akekatnya adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam
newujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif (Suryana 2000).
‘endidikan wirausaha pada kurikulum pendidikan usia sekolah dasar hingga
1enengah dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang digunakan
dalah dengan membentuk ekstrakurikuler sebagai wadah pelatihan serta
O embentukan lingkungan yang mendukung upaya penanaman jiwa wirausaha bagi
(© iswa. Ekstrakurikuler memiliki peran penting sebagai pembentuk karakter siswa
2 1 sekolah. Program ini nantinya diharap mampu memberikan lingkungan yang
>1endukung dan nilai-nilai dasar wirausaha bagi siswa. Jika program ini dilakukan

ecara masif dan mampu diimplementasikan dalam skala nasional di setiap
= ekolah mulai dari sekolah dasar hingga menengah maka bukan hal yang tidak
O 1ungkin nanti akan terbentuk sebuah paradigma baru mengenai wirausaha di
€ ndonesia. Siswa akan dilatih bekerja keras dengan kreativitas dan ilmu yang
E‘\imiliki, menghargai uang, mandiri, dan berusaha menciptakan lapangan
= ekerjaannya sendiri kelak. Paradigma wirausaha juga bisa diterjemahkan sebagai
=—entuk revitalisasi program ekonomi kerakyatan yang dianut di Indonesia karena
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antinya akan menciptakan banyak lapangan pekerjaan mulai dari sektor riil
ingaa menengah keatas.

‘erumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan diatas, maka dapat
irumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:
Tingginya tingkat pengangguran yang ada di Indonesia
Masih rendahnya jumlah wirausahawan yang ada di Indonesia
Program pendidikan wirausaha baru sebatas usia muda dan dewasa
Minimnya pendidikan dan penanaman jiwa wirausaha pada usia sekolah dasar
hingga menengah
Belum adanya program khusus sebagai wadah pelatihan wirausaha di sekolah
dasar hingga menengah
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“ujuan dan Manfaat

Berdasarkan pada permasalahan pada bahasan di atas, maka tujuan dari
enelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi empirik tentang:

Pengembangan model kegiatan ekstrakulikuler wirausaha di sekolah yang
bermanfaat.

Peningkatan jiwa wirausaha bagi siswa sebagai bentuk pendidikan dasar
wirausaha bagi siswa

Penyadaran tentang wirausaha bagi generasi bangsa agar tercipta generasi
bangsa yang mandiri dan kreatif

Budaya wirausaha bagi siswa sekolah dasar hingga menengah yang dibentuk
dengan adanya program ekstrakurikuler wirausaha

. Paradigma wirausaha secara nasional yang mampu dibentuk dengan adanya
program ekstrakurikuler wirausaha

:1oqUUNS UDYINCAUSLU UDP UDHWNIUDIUSW DAUD] 1UI SIjN3 DAJOY Yninjas Nd3o upiboges dinbuatu BUIDjiq ‘|
(10B0g uejueLIad IIISUY) gdi MW exdid yeH (D)

Dari penulisan yang kami lakukan penulis mengharapkan tulisan ini tidak
anya bermanfaat bagi penulis, namun juga bermanfaat bagi pembaca, terutama
agi masyarakat Indonesia terkait dengan solusi dari angka pengangguran yang
da di Indoensia. Dalam tulisan ini kami menyampaikan gagasan kami mengenai

O embentukan “Ekstrakurikuler Wirasuaha” sebagai bentuk pendidikan wirausaha
(© agi pelajar dan revitalisasi program ekonomi kerakyatan di Indonesia.
= 'enanaman nilai-nilai wirausaha yang dilakukan diharapkan mampu merubah
>»0Ia pikir siswa sehingga terbentuk paradigma nasional mengenai wirausaha dan
Q
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khirnya tercipta generasi mandiri bagi bangsa. Untuk kami selaku penulis
= emoga dapat menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di dalam
0 unia wirausaha dan pendidikan serta psikologi anak serta dapat juga
C qembandingkan pengetahuan tentang teori yang telah dipelajari dengan fakta
¢ ‘ang ada di lapangan.
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5AGASAN
Condisi Wirausaha di Indonesia

Wirausaha diyakini sebagai salah satu cara yang dapat digunakan untuk
nenurunkan angka pengangguran yang cukup tinggi di Indonesia. Wirausaha
endiri dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan sifat-sifat kewiraan,
aitu berani, percaya diri, siap menanggung resiko, dan terutama sekali harus
erorientasi masa depan dengan memanfaatkan peluang yang ada (Widodo 2005).

- 'ementara itu Jean Baptise Say (1832) mengatakan bahwa wirausaha adalah
2 rang yang memindahkan sumber daya ekonomi dari kawasan produktivitas
0. endah ke kawasan produktivitas tinggi dengan hasil yang lebih besar atau lebih
gwenguntungkan. Wirausahawan adalah individu yang memiliki pengendalian
3 2rtentu terhdap alat-alat produksi dan menghasilkan lebih banyak daripada yang
,:‘g\apat dikonsumsinya atau dijual atau ditukarkan agar memperoleh pendapatan
5 McClelland 1961).

Banyak studi menunjukkan bahwa usaha kecil dan kewirausahaan sangat
enting bagi kesehatan ekonomi bangsa kita. Bahkan, selama dekade terakhir,
nis usaha account untuk 70% dari pertumbuhan ekonomi, 75% dari pekerjaan
aru, dan mewakili 99% dari seluruh pengusaha (Chupp 2010). Pengembangan
ewirausahaan pada masa orde baru sebenarnya telah manjadi salah satu prioritas

alam pembangunan yang ditujukan dengan diterbitkannya Inpres No. 4 tahun

 995. Pemerintah dan para pemerhati koperasi mulai memperhatikan aspek
ewirausahawan dalam pengembangan koperasi pada akhir Pelita V atau awal PJP
I. Dalam GBHN 1993-1998 dan dalam buku Repelita VI terdapat beberapa
ebijaksanaan dan program yang menyatakan pentingnya kewirausahaan dan
emitraan dalam pengembangan koperasi dan usaha kecil. Kebijaksanaan tersebut
ijabarkan lebih lanjut dalam keputusan Menteri Koperasi Dan Pembinanaan
'engusaha  Kecil No0.63/Kop/M/1994 tentang pedoman pembinaan dan
engembangan koperasi dan pengusaha kecil dalam repelita VI. Pemerintah
arutama Depkop dan PPK serta Gerakan Koperasi semakin menyadari pentingnya
ewirausahaan dalam pengembangan koperasi dan usaha kecil setelah keluarnya
1struksi Presiden No. 04 tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan
an Membudayakan Kewirausahaan atau GNMMK belakangan GNMMK
elanjutnya berubah menjadi GKN (Gerakan Kewirausahaan Nasional).

Wirausaha pada masa Kkini telah menjadi primadona yang banyak
O igaungkan di Indonesia untuk mengurangi pengangguran dan menciptakan
(© emandirian bangsa. Pemerintah, swasta, LSM dan bahkan lembaga pendidikan
2 qulai mengadakan program-program pelatihan dan kompetisi di bidang
>:ewirausahaan. Pemerintah yang diwakili Kementrian Pendidikan Nasional dan
{ementerian Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah juga melakukan
= anyak program peningkatan dan pelatihan wirausaha. Salah satu program
() igulirkan pemerintah antara lain program wirausaha 1.000 sarjana, pelatihan
C ewirausahaan, PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan), program
E‘»embiayaan CSR, PNPM Mandiri, hingga kredit usaha rakyat (KUB) ditargetkan
=5 1encapai Rp. 20 triliun tanpa jaminan (Kompas 2010). Sementara itu dikti yang
—ekerja sama dengan perguruan tinggipun tak kalah serius melakukan program-
(rogram pengembangan wirausaha. Skema pertama yang dilakukan adalah dengan
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nemberikan dana bantuan kepada perguruan-perguruan tinggi sebagai bentuk
ermodalan bagi mahasiswa dalam Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Dikti.
Aelalui program ini dana yang telah dicairkan oleh Dikti masing-masing 2 Milyar
upiah untuk Perguruan Tinggi bertaraf Internasional, 1 milyar untuk Universitas,
nstitut dan Sekolah Tinggi Negeri, 500 Juta rupiah untuk Politeknik Negeri, dan
- Milyar rupiah untuk setiap koordinator perguruan tinggi swasta (Kopertis).
kema kedua untuk pendampingan mahasiswa yang menerima bantuan
ermodalan ini Dikti telah melatih 1500 dosen dari sekitar 300 perguruan tinggi
alam Training Of Trainer Dosen Kewirausahaan yang bekerja sama dengan
- Jniversitas Ciputra Entrepreneurship Center (UCEC). Melalui TOT (Training of
2 ‘rainers) para dosen diperkenalkan dengan fondasi pendidikan Entrepreneurship
o/l perguruan tinggi. Peserta juga diperkenalkan dengan model-model
g»embelajaran entrepreneurship di perguruan tinggi, kreativitas sebagai dasar
3 novasi, best-practices lifeskill, dan bagaimana mengajarkan memulai sebuah
,::3 usiness kepada mahasiswa. Skema ketiga, Dikti melakukan program Cooperative
T \cademic Edcuation atau yang lebih dikenal dengan Coop. Program ini adalah
@ egiatan pendidikan bagi mahasiswa S1 yang telah selesai semester 6 yang
§ iberikan kesempatan untuk bekerja pada perusahaan, industri, UKM selama 3-6
= ulan. Program Kreativitas Mahasiswa adalah program lain yang menawarkan Rp.
50 juta untuk setiap proposal yang masuk. Skema keempat, Dikti berhasil
2 nrembangun jejaring Sinergi  Busines-Intelectual-Government (BIG) yang
B nerupakan kerja sama Dikti dan Kadin Indonesia. Beberapa tujuan penting yang
& 1gin dicapai melalui sinergi ini adalah pemetaan potensi-potensi penelitian
;:erjasama antara perguruan tinggi, dunia industri dan wilayah. Skema terakhir
& ‘ang dilakukan oleh Dikti adalah Kuliah Kewirausahaan. Program ini dirancang
S engan menyertakan 5 kegiatan saling terkait sebagai wahana: Kuliah
{ewirausahaan (KWU), Magang Kewirausahaan (MKU), Kuliah Kerja Usaha
KKU), Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK) dan Inkubator
Virausaha Baru (INWUB) (Dikti 2010). Hal lain yang dilakukan pemerintah
nelaui Kementerian Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah
nengalokasikan dana Rp 50 miliar untuk mencetak 10.000 sarjana wirausaha
Kompas 2010).

Lembaga pusat wirausaha banyak lahir di berbagai perguruan tinggi untuk
nenopang pengembangan wirausaha. Semua pihak rasanya sepakat bahwa
engembangan wirausaha saat ini benar-benar dibutuhkan oleh bangsa sehingga
nembuat berbagai program untuk meningkatkan jumlah wirausaha di Indonesia.

O lamun untuk meningkatkan jumlah wirausaha yang signifikan dan berkelanjutan

(© agi bangsa tidaklah cukup hanya melalui pengembangan program wirausaha

O \ada usia muda dan mahasiswa. Dari banyak program pengembangan wirausaha

;'ang dilakukan di Indonesia masih jarang ditemukan pengembangan yang
Q

ilakukan pada usia dini khususnya pada usia sekolah dasar hingga menengah
= eatas. Padahal pendidikan wirausaha dapat masuk sebagai kurikulum atau
() egiatan disekolah sebagai bentuk penanaman jiwa wirausaha untuk menyiapkan
enerasi wirausaha demi kemandirian bangsa pada masa depan.
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.embaga dan Sistem Pendidikan Wirausaha di Indonesia

Berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang bekerja sama dengan
emerintah melalui dikti dan swasta mulai menjadikan wirausaha sebagai mata
uliah yang di ajarkan bagi mahasiswa. Pusat wirausaha dan kompetisi-kompetisi
virausahapun diselenggarakan dalam upaya memancing para mahasiswa merubah
ola pikir mereka untuk kelak menjadi lulusan yang mandiri. Namun pembinaan
virausaha di usia siswa sekolah dasar hingga menengah baru dilakukan hanya
eberapa sekolah yang ada di Indonesia. Itupun biasanya sekolah alam, sekolah

< 2rpadu atau sekolah swasta seperti yang dilakukan Yayasan BPK Penabur di
akarta.

Undang-undang dan sistem pendidikan di Indonesia telah mengamanahkan
angsa untuk membuat pendidikan berkarakter bagi siswanya. Berkaitan dengan
saha yang menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, langkah konkret
: emerintah adalah dengan menyusun UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
‘endidikan Nasional. Dalam Bab Il pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional
erfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
angsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
- ertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
eriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
erilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
anggung jawab. Pendidikan wirausaha bagi siswa sebenarnya dapat masuk
" 'engan berbagai pilihan metode dalam pelaksanaanya. Metode tersebut adalah
nelalui pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal adalah
alur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
asar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan informal adalah jalur
endidikan keluarga dan lingkungan. Sedangkan pendidikan nonformal adalah
alur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
arstruktur dan berjenjang.

Pendidikan dan pengembangan kewirausahaan bagi siswa usia sekolah
asar hingga menengah keatas lebih tepat dilakukan dalam bentu pendidikan
onformal dengan cara membuat ekstrakurikuler wirausaha di setiap sekolah dari
ekolah dasar hingga menengah keatas. Wirausaha mengajarkan anak nantinya
ntuk menjadi manusia yang mencari perubahan, menanggapinya dan
remanfaatkannya menjadi peluan bisnis (Drucker 1990). Wirausaha juga
iartikan sebagai bagian sifat assertif (Miller 1987), sementara Minzberg melihat
O ahwa kewirausahaan sebagai pengambil risiko dan melakukannya, ketimbang
(© ekedar bereaksi terhadap lingkungannya. Tentunya sifat-sifat demikian tidak
2 ukup ditanamkan pada siswa hanya jika masuk pada mata pelajaran seperti mata
>»elajaran lain disekolah. Melainkan harus diberikan dengan metode yang lebih

ebas namun terstruktur. Selain itu seseorang yang sering melihat contoh sukses
= virausaha lebih tertarik untuk menjadi wirausahawan, karena seseorang lebih
O 1udah melakukan apa yang mereka lihat (Jones 2002)
- Masalah  pendidikan wirausaha khususnya pelaksanaan program
E‘ kstrakurikuler wirausaha di sekolah dasar hingga menengah keatas harus
=5 itanggapi secara serius dan institusional mengingat kebutuhan bangsa akan
—Jmlah wirausaha cukup tinggi. Kementrian pendidikan nasional, Kementerian
(Jrusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah dan Kementrian Tenaga Kerja dan
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‘ransmigrasi secara sinergis dapat menciptakan role model karakter manusia
virausaha yang bisa secara apilkatif dan mudah diajarkan bagi siswa. Sebagai
ontoh yaitu Pramuka yang merupakan ekstrakurikuler pengembangan dan
embentukan karakter yang telah lama ada di Indonesia. Ekstrakurikuler ini secara
istoris dibentuk karena manfaat besar yang diperoleh para anggotanya khususnya
alam pembentukan karakter. Keppres No 238/1961 dan Keppres 104/204 tentang
ramuka yang dikeluarkan oleh Ir.Soekarno saati itu menunjukan betapa seriusnya
enghargaan dan kebutuhan bangsa dalam hal pembinaan para praja sebagai
agian yang terintegrasi dengan program pemerintahan. Selaras dengan
< kstrakurikuler pramuka yang telah hadir, program pembentukan ekstrakurikuler
2 virausaha ini dinilai cukup penting sebagai bentuk pembinaan kemandirian
0. .angsa kepada para generasi muda sejak usia dini.

di

:kstrakurikuler Sebagai Wadah Pembentuk Karakter Wirausaha

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
elajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
otensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
iselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan
an berkewenangan di sekolah. Kegiatan wirausaha tersebut merupakan
elengkap dari kurikulum, yang dalam pelaksanaannya setiap siswa diberi
" eleluasaan untuk memilih kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya.
p 'emerintah  sepantasnya mampu dan  berwenang membuat  program
kstrakurikuler di setiap sekolah dan menanamkan nilai-nilai wirausaha yang
antinya membentuk karakter siswa disekolah sesuai sifat-sifat wirausaha yang
iinginkan. Ekstrakurikuler wirausaha nantinya disusun untuk menanamkan sifat
virausaha, menciptakan lingkungan dan budaya wirausaha disekolah. Seperti
alnya ekstrakurikuler lain di sekolah, ekstrakuriluler wirausaha juga disesuaikan
engan usia siswa dalam pelaksanannya. Misalnya pada usia sekolah dasar kelas
-3 SD para siswa hanya diperkenalkan sifat-sifat dasar wirausaha, bagaimana
ara menghargai uang yang diberikan orang tua dan jujur menghadapi masalah.
elain itu pada tingkat SD maupun tingkat pendidikan lainnya kegiatannya bisa
erupa diminta membuat prakarya dengan membuat berbagai barang yang bisa
ijual dan uang yang terkumpul lalu dapat ditabung. Penerapan bagi kegiatan
kstrakurikuler di tingkat siswa SMP hingga SMA para siswa selain diberikan
O engetahuan dasar wirausaha juga mampu melakukan usaha kecil-kecilan seperti
(@ eerjualan produk-produk hasil kreativitas mereka di ekstrakurikuler tersebut dan
O 1engadakan hari wirausaha “market day”. Pada muatan lokal, peserta didik bisa
>»erlat|h mengerjakan sawah milik perangkat desa dan hasilnya bisa sebagai kas

ekolahan untuk mengadakan berbagai kegiatan seperti kemah maupun peringatan
= _ari-hari bersejarah. Anak didik juga perlu sebanyak mungkin dikenalkan dengan
() unia usaha yang nyata sedari dini, meskipun wujudnya hanya sekedar rekreasi
C qeninjau  kegiatan produksi sebuah pabrik misalnya. Ekstrakurikuler
E‘;ewirausahaan ini nantinya berbasis komunitas yang mampu melahirkan UKM-
= JKM baru di satu pihak, sekaligus praksis pendidikan yang berorientasi pada
9 endidikan yang membebaskan mereka di atas habitat masyarakat yang kondusif
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ositif menyangkut kelahiran, lingkungan, dan pelatihan yang dapat di ciptakan
awat sebuah ekstrakurikuler.

Terdapat poin-poin penting yang bisa diajarkan mengenai cara menjadi
virausaha yang benar kepada siswa nantinya. Menurut Meredith et. Al. (1987
alam Sutardi 2004) bahwa entrepreneur memiliki berbagai ragam karakter dan
nsur karakter sebagai berikut,

“abel 1 Karakter dan unsur karakter entrepreneur

@No Karakter Unsur Karakter

i 1 Percaya diri Percaya, merdeka, mandiri dan optimis

0 2 Orientasi “ada kerja ada Gairah untuk maju, mengejar keuntungan,
E* hasil” tekun, ulet dan tegas, Kkerja keras,
3 bersemangat, energik, banyak inisiatif.

=3 Pengambil resiko Kemampuan mengambil  resiko, suka
3 tantangan

A Kepemimpinan Sifat kepemimpinan, suka bergaul, tanggap
> akan saran dan kritik.

g.-S Keaslian atau originalitas ~ Pandai pencipta (inovatif dan Kkreatif)
o berpikiran terbuka, penuh informasi, kaya
2 pengetahuan.

26 Berorientasi masa depan Berpandangan jauh, peka dan pandai
5 membaca keadaan.

W

= Timmons dan koleganya menyimpulkan karakteristik kewirausahaan dari

S penelitian terhadap 50 responden. Ciri-ciri kewirausahaan adalah berkomitmen,
memiliki keinginan untuk berkembang, memanfaatkan kesempatan dan memiliki
tujjuan, memiliki inisiatif dan tenggungjawab, dapat memecahkan masalah,
realistis, menggunakan dan mencari umpan balik, memiliki montrol yang baik,
dapat menghitung resiko, integritas tinggi dan handal (Kao 1991). Berbagai nilai
tersebut nantinya akan dijadikan nilai dasar para anggota ekstrakurikuler
wirausaha dengan harapan berubahnya pola pikir para siswa mengenai wirausaha
secara konsisten dan berkesinambungan untuk menjadi generasi mandiri kelak.

Pembentukan sebuah wadah khusus seperti organisasi atau ekstrakurikuler
ada sekolah akan memudahkan tersebarnya pemahaman dan terbentuk

poingkungan yang mendukung untuk berwirausaha. Menurut  Beach (1980)

O engembangan organisasi atau ekstrakurikuler dalam kasusnya di sekolah

@ antinya dimaksudkan untuk meningkatkan keterbukaan komunikasi antar
2 nggota, meningkatkan derajat tanggung jawab anggota dalam merencanakan dan
>1engimp|ementasikan kegiatan. Selain itu juga untuk mendorong dilakukannya
Q engambilan keputusan oleh anggota yang telah memiliki informasi dan
= _engetahuan tentang kegiatan yang akan dilakukan, menciptakan upaya kolaborasi

O etimbang kompetisi secara destruktif, menganalisis struktur organisasi untuk

€ remastikan dapat memudahkan atau menyulitkan pekerjaan, dan memecahkan

E' nasalah secara terbuka setiap konflik yang terjadi agar tidak semakin buruk.

~3 Jrganisasi akan menguatkan para anggotanya untuk menjadi sebuah komunitas
—ang memiliki visi misi dalam mendukung kegiatan wirausaha di sekolah. Untuk
(nenciptakan sebuah program kegiatan bagi siswa yang baik, tentu juga dilakukan
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valuiasi dan penialaian serta pemberian tugas dari pihak guru dan sekolah. Cara
ang dilakukan adalah dengan melakukan pengamatan saat berlangsungnya
egiatan ekstrakurikuler, pemberian tugas, dan menciptakan umpan balik bagi
iswa dan penilai. Pengamatan merupakan penilaian utama dalam penilalian,
edua adalah pemberian tugas hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat
engetahuan serta pemahaman siswa, penilaian diri merupakan metode penilaian
esempatan kepada siswa untuk mengambil tanggung jawab, umpan balik adalah
arana yang dimiliki untuk mengetahui penguasaan konsep pelajaran yang
iterima dalam proses pembelajaran dan pelatihan di ekstrakurikuler sekolah
- Zamsir 2010). Menurut Peter Mortimore (1996) ciri-ciri sekolah efektif adalah
2 vemiliki visi dan misi, lingkungan sekolah kondusif, kepemimpinan sekolah yang
0. uat, reward bagi semua warga sekolah yang berprestasi, pendelagsian wewenang
Ev 2las, ada dukungan masyarakat sekitar, program sekolah terencana dengan jelas,
3 okus terhadap system yang ada, peserta didik diberi tanggung jawab,
= embelajaran inovatif, kreatif, menyenangkan, evaluasi berkesinambungan,
urikulum sekolah terintegrasi, melibatkan orang tua dan masyarakat, proses
elajar yang efektif, tidak pasif, tidak sederhana dan konseptual (Priyandono
010). Pembentukan Ekstakurikuler wirausaha diaharapkan mampu melengkapi
urikulum sebagai kegiatan yang terintegrasi sehingga menjadi bagian dari
enciptaan sekolah yang efektif bagi perkembangan siswa.

Masa kanak-kanak hingga remaja merupakan masa yang tepat dalam
nelakukan pendidikan atau pun pengembangan. Pada masa tersebut otak masih
nengalami perkembangan, sehingga penyerapan semua hal yang ada disekitar
nereka sangatlah cepat. Memori dan pembelajaran merupakan salah satu objek
ang mengalami penelitian. Otak kita merupakan sistem pengolah informasi yang
S angat ampuh berbobot 1,35 kg dan menyimpan miliaran informasi sejak awal

idup. Memori merupakan kemampuan untuk menyimpan dan mendapatkan
1formasi yang berkaitan dengan pengalaman sebelumnya. Memori manusia
ardapat dua tahapan yang pertama adalah memori jangka pendek atau short-term
1emory mencerminkan persepsi sensoris yang bersifat segera mengenai suatu
bjek dan ide. Karena kebiasaan yang telah dilakukan maka memori tersebut
nenjadi memori jangka panjang atau long term memory (Campbell 2004) .Banyak
ukti yang mendukung teori bahwa tahun-tahun awal perkembangan anak sangat
enting dalam menentukan prestasi siswa di masa depan. Studi kasus yang
1endalam memeriksa sebuah inisiatif kesiapan sekolah berbasis komunitas yang
iluncurkan di daerah pedesaan dimana angka tinggi dari anak-anak yang masuk
O ekolah dengan penundaan potensial (Austin 2010)
Q Pemilihan usia siswa sekolah dasar hingga menengah yang dipilih sebagai
O asaran anggota ekstrakurikuler wirausaha merupakan startegi pendidikan
>»embentukan karakter bagi siswa. Saat pembinaan wirausaha dilakukan kepada
ara mahasiswa tentu itu merupakan usia yang cukup matang untuk menentukan
= silihan hidup. Pada usia itu mahasiswa sudah cukup banyak tahu realitas hidup
0O ang dijalani, tanggungan pribadi, tuntutan lingkungan, godaan bekerja dengan
C aji yang tetap, PNS dan masalah sosial lain. Pembinaan wirausaha akan berhasil
E‘ lka para mahasiswa khususnya bertekad secara personal dan berani beresiko
= nengalahkan faktor-faktor baik internal maupun eksternal dan memutuskan untuk
=—enjadi wirausaha. Pendidikan wirausaha akan jauh lebih efektif jika dilakukan
Cejak dini memalui program ekstrakurikuler di sekolah sebagai awal pembentukan
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arakter. Perkembangan pembelajaran bagi setiap anak secara terpadu dapat
iintegrasikan dengan penanaman nilai-nilai wirausaha sehingga nantinya
arbentuk pola pikir wirausaha yang ditanamakan.

Periode perkembangan sendiri meliputi periode infancy (bayi), early
hildhood (usia balita), middle dan late childhood (periode sekolah dasar),
dolescence (masa remaja), early adulthood, middle adulthood, dan late
dulthood. Pada periode adolescence (masa remaja) remaja mulai mengalami
erubahan dan perkembangan dengan cepat. Di masa ini, individu semakin bebas
an mencari jati diri (identitas diri). Pemikiran mereka menjadi semakin abstrak,

< Jgis, dan idealistis. Periode ini dimulai sekitar usia sepuluh atau dua belas tahun
2 ampai ke usiadelapan belas atau dua puluh tahun (Santrock 2008). Piaget
0. 1enyatakan bahwa pengetahuan anak akan berkembang melalui tahapan-tahapan,
g eiring dengan pertumbuhan anak dan perkembangan tersebut di tentukan oleh
3 ola dan potensi bawaan, yang pencapaiannya di tentukan oleh pengalaman atau
embelajaran. Tahapan-tahapan dalam perkembangan teori kognitif piaget antara
3in (Santrock 2008).
1) Tahap sensorimotor
tahap ini berlangsung sejak kelahiran sampai sekitar usia dua tahun,
disebut juga tahap piagetan pertama. Dalam tahap ini bayi menyusun
pemahaman dunia dengan mengordinasikan pengalaman indra (sensory)
mereka (seperti melihat dan mendengar) dengan gerakan motor (otot)
mereka (menggapai, menyentuh). Pada tahap ini, bayi memperlihatkan tak
lebih dari pola reflektif untuk beradaptasi dengan dunia.
2) Tahap pra operasional
Tahap ini berlangsung kurang lebih mulai dari usia dua tahun sampai
dengan usia tujuh tahun. Ini adalah tahap pemikiran yang lebih simbolis,
ketimbang pada tahap sensorimotor tetapi tidak melibatkan pemikiran
operasional. Namun, tahap ini lebih bersifat egosentris dan intuitif
ketimbang logis.
3) Tahap operasional kongkrit
Dimulai sekitar umur tujuh tahun sampai dengan sebelas tahun. Pada tahap
ini, anak sudah memiliki kemampuan untuk mengklasifikasi, tetapi belum
bisa memecahkan problem-problem abstrak. Operasi konkrit adalah
tindakan mental yang bisa dibalikan yang berkaitan dengan objek konkret
yang nyata.
Tahap operasional formal
Tahap ini muncul pada usia tujuh sampai lima belas tahun, adalah tahap
keempat menurut teori piaget dan tahap kognitif terakhir. Pada tahap ini,
individu sudah mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman konkret,
dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis dan logis.
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= Pada tahap-tahap perkembangan inilah seharusnya penanaman sifat-sifat
O virausaha diberikan agar melekat pada pribadi siswa sehingga menjadi karakter
€ ‘ang membentuk mereka menjadi wirausaha. Penanaman sifat pada usia dan tahap
E‘ ekembangan yang lebih dini berperan membentuk para siswa sehingga nantinya
= ika ekstrakurikuler wirausaha ini diterapkan di sekolah mampu merubah
—aradigma nasional para siswa mengenai wirausaha. Pada pelaksanaanya tentu
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anti proporsi kegiatan dan pelaksanaanya di sesuaikan menurut usia dan tahap
erkembangan yang telah dijelaskan sebelumnya.

:kstrakurikuler Wirausaha Sebagai Enterpreneurship Center

Setiap ekstrakurikuler wirausaha disetiap sekolah dapat digunakan juga
ebagai pusat wirausaha atau entrepreneurship center pada lingkup sekolah.
ielanjutnya bisa dibentuk pusat wirausaha atau entrepreneurship center pada
ingkat kota sebagai bagian dari program pembentukan ekstrakurikuler wirausaha

- ari pemerintah. Jika program ini dilakukan dan mampu berlanjut hingga tingkat
2 epengurusan lingkup provinsi secara masal dan berkelanjutan bukan tidak
o 1ungkin beberapa tahun mendatang Indonesia hadir dengan trend baru sebagai
g egara wirausaha. Dalam pelaksanannya ini bukanlah hal yang mudah, tetapi juga
3 ukan hal yang tidak mungkin dilakukan jika seluruh komponen bangsa mulai
= ari pemerintah, swasta, lembaga pendidikan, LSM, businessman, dan seluruh
T lemen masyarakat secara sadar dan terarah menyadari pentingnya penanaman
Diwa wirausaha dan pengembangan karakter wirausaha bagi para siswa.
5 ‘endidikan kreatif di kegiatan ekstrakurikuler akan merangsang tumbuhnya daya
= = aspiratif yang besar dalam diri sang anak, yang pada akhirnya lebih menjadikan
& rereka sebagai seorang pencipta, baik pencipta produk dan/atau pencipta kerja.

Kementrian pendidikan nasional, Kementerian Urusan Koperasi dan
Jsaha Kecil Menengah dan Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi bisa
5 ecara sinergis membuat role model karakter manusia wirausaha yang bisa secara
w pilkatif dan mudah diajarkan bagi siswa lewat ekstrakurikuler wirausaha ini.
2 {erja sama dengan swasta, pemerintah daerah, LSM, dan para pengusaha dalam
elaksanaanya akan membuat penanaman jiwa wirausaha bagi siswa lebih ceat
arserap karena lingkunganya yang mendukung. Sebagai contoh, Gerakan
lasional Wirausaha, Gerakan 1 rumah 1 pengusaha, Gerakan wirausaha Indonesia
tau gerakan lain yang saat ini marak diganugkan bisa bekerja sama dengan
emerintah ikut serta membuat role model penanaman jiwa wirausaha demi
nembentuk calon wirausaha masa depan yang kreatif dan mandiri.

Indonesia sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman memiliki
otensi yang sangat besar belum maksimal pemanfaatannya, sehingga
esejahteraan masyarakat belum meningkat. Oleh karena itu lebih dibutuhkan
endidikan kewirausahaan yang dimulai dari masa kanak-kanak atau tingkat TK
an SD. Pentingnya pendidikan kewirausahaan adalah untuk menstimulasi
O ompetensi wirausaha seperti mengambil inisiatif, menjadi proaktif, menghadapi
(@ esiko dan implementasi ide. Selain itu pendidikan kewirausahaan dapat
nenstimulasi  kompetensi manajemen, menstimulasi kompetensi sosial, dan
nenstimulasi kompetensi perorangan untuk menghasilkan priibadi yang kritis dan
nandiri. (Wiratmo 1995)
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CESIMPULAN
sagasan yang Diajukan

Gagasan utama yang diajukan adalah pembentukan Ekstrakurikuler
Virausaha di sekolah dasar hingga menengah di Indonesia. Ekstrakurikuler
ebagai sarana pendidikan nonformal yang terintegrasi dengan pendidikan formal
tama dikelas berperan menanamkan sifat-sifat wirausaha kepada siswa dan
embentukan lingkungan yang mendukung mereka berwirausaha baik secara teori

- "aupun praktek. Usia siswa pada tingkat sekolah dasar hingga menengah
2 nerupakan usia dan tahap perkembangan yang tepat untuk menanamkan sifat-sifat
0. virausaha dan pembentukan karakter wirausaha bagi siswa.

Pemerintah melalui Kemendiknas berwenang melegalkan ekstrakurikuler
3 17 menjadi ekstrakuerikuler baru di sekolah-sekolah di Indonesia. Dalam
,:‘r: elaksaannya kegiatan ekstrakuerikuler ini dilakkukan disesuaikan dengan kondisi
3 etiap sekolah yang ada misalnya budaya setempat, komoditas lokal dan unggulan
@i daerah sekolah dan sebagai wadah pembentukan karakter dalam perkembangan
§ iswa. Pemerintah, swasta, lembaga pendidikan, LSM, businessman, serta para
= emerintah daerah mampu memanfaatkan kegiatan estrakurikuler wirausaha ini
ebagai pembenihan generasi wirausaha dimasa depan

eyd

“eknik Implementasi yang Dilakukan

Penulisan karya ilmiah ini didapat dari kajian pustaka, diskusi kelompok,
an pengarahan dari dosen. Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun
arya tulis ini terdiri dari penentuan gagasan, pengumpulan informasi, pengolahan
1formasi dan analisis informasi, rumusan solusi, dan pengambilan simpulan serta
aran.

(1o60g uejuead jn

’enentuan Gagasan
Gagasan ditentukan setelah melakukan observasi pada isu-isu yang sedang
angat di masyarakat dan berusaha menentukan ide kreatif yang tanggap terhadap
ermasalahan yang terjadi melalui diskusi kelompok dengan tutor dosen
embimbing.
w’engumpulan Informasi
[®) Informasi yang dikumpulkan berupa data sekunder yang diperoleh dari
(© enelusuran pustaka berupa buku, artikel, internet, jurnal, diskusi dengan pelakku
virausaha dan dosen.
*engolahan Informasi
Pengolahan informasi dilakukan dengan diskusi kelompok dan arahan dari
= _o0sen pembimbing.
O \nalisis Permasalahan
- Analisis Permasalahan yang didasarkan pada informasi dan telaah pustaka
E‘ ilakukan secara kualitatif dengan penjabaran analisis secara deskriptif.
=5 ’erumusan Solusi
Rumusan solusi diperoleh berdasarkan hasil analisis sehingga dapat
(enghasilkan alternatif model pemecahan masalah dan gagasan yang kreatif.

By Jo
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*enarikan Simpulan dan Saran

Tahap terakhir penulisan karya tulis ialah berupa penarikan kesimpulan
ang konsisten dengan analisis permasalahan dan dapat menjawab tujuan
ehingga menghasilkan penyampaian saran-saran yang diperlukan berkaitan
engan permasalahan yang ada.

‘rediksi Hasil

@ Ekstrakurikuler wirausaha bisa dijadikan sebagai terobosan baru dalam
2 unia pendidikan wirausaha. Kegiatan ekstrakurikuler ini dikemas sebagai bentuk
0. egiatan yang terintegrasi dengan kurikulum pendidikan. Dalam kondisi yang
g Jeal jika program ini dilaksanakan disekolah dan diasumsikan setiap sekolah
3 litingkat dasar hingga menengah keatas ekstrakurikuler ini di ikuti hanya 2 orang
,::3 ang konsisten berwirausaha, maka dengan jumlah SD sebanyak 144.567 unit,
5 MP  26.277 unit dan SMA 10.239 unit di Indonesia (Menkokesra 2010), maka
D otal ekstrakurikuler wirausaha yang terbentuk sebanyak 181.083 dan jumlah
g iswa yang dilatih berwirausaha adalah 181.083 x 2 siswa = 362.166 siswa. Tiap
:: ahunnya sebanyak 326.166 siswa baik di tingkat sekolah dasar hingga menengah
5 kan mendapat pelatihan berwirausaha. Memang bukan sebuah kepastian jika
o ekitar 326.166 siswa ini nantinya akan konsisten dan suatu hari menjadi bagian
& lari wirausahawan di Indonesia, namun paling tidak sekitar 326.166 siswa ini
 kan memiliki cara berpikir yang baru mengenai wiruasaha. Bayangkan jika
g fogram ini tetap konsisten, maka dalam 10 tahun kedepan sekitar 3.261.660
& iswa yang akan berwirausaha di Indonesia. Paradigma berpikir mencari
g ekerjaan akan berubah menjadi paradigma berpikir kreatif membuat lapangan
ekerjaan dan kemandirian. UKM-UKM baru akan hadir sebagai langkah awal
ara siswa yang konsisten memulai wirausaha yang diinginkan, perekonomian
angsa akan meningkat dan jumlah pengangguran dipasrikan akan menurun
ebanding dengan jumlah wirausaha yang ada. Pada akhirnya, dengan jumlah
virausaha yang mampu dibentuk dan dilatih diekstrakurikuler wirausaha yang
ukup besar, program ini akan menjadi sebuah bentuk revitalisasi program
konomi kerakyatan bagi bangsa, solusi pengembangan karakter wirausaha serta
-ansformasi paradigma nasional wirausaha bagi pelajar.
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